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independent variable (X) and the dependent variable (Y). In that study, of
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PENDAHULUAN

Pada kehidupan, setiap orang terikat oleh relasi atau hubungan dengan orang
lain serta hubungan antara peristiwa satu dengan peristiwa lainnya. Hubungan
tersebut dapat baik (positif), tidak baik (negatif), atau malah tidak ada hubungan
sama sekali (Kurniawan & Yuniarto, 2016:17). Hubungan tersebut juga ada di
dalam bidang pendidikan jasmani dan olahraga, misalnya hubungan panjang
tungkai dan tinggi badan terhadap tinggi lompatan (Budiwanto, 2004:58). Teknik
yang paling umum digunakan untuk menyelidiki hubungan antara dua variabel
kuantitatif adalah korelasi dan regresi linier (Bewick, dkk, 2003:451). Dalam
statistika memiliki banyak metode untuk mempelajari keterikatan hubungan antara
dua atau lebih variabel tersebut (Raluca, 2014: 219). Dalam mengungkap hubungan
antar variabel biasanya menggunakan rancangan penelitian korelasional (Winarno,
2013:43). Adapun beberapa pada penelitian korelasional yang telah dilakukan yaitu
berjudul: (1) “Kontribusi Berat Badan dan Kelincahan terhadap Kemampuan
Dribble dalam Permainan Bolabasket pada Siswa Ekstrakurikuler Bolabasket
SMAN 1 Bengkulu Selatan” yang hasil dari penelitian tersebut menyatakan
variabel berat badan dan kelincahan secara bersama-sama berkontribusi terhadap
kemampuan dribble siswa ekstrakurikuler bola basket SMAN 1 Bengkulu Selatan
(Syoergawi, 2014:38), (2) “Hubungan antara Kekuatan Otot Lengan, Kekuatan
Otot Punggung, Kekuatan Otot Tungkai, dan Koordinasi Mata Tangan dengan
Kemampuan Servis Atas Bolavoli Siswa Putra SMP Kanisius Gayam Yogyakarta”
yang hasil penelitian dapat disimpulkan ada hubungan yang signifikan antara
kekuatan otot lengan, kekuatan otot punggung, kekuatan otot tungkai dan
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koordinasi mata-tangan dengan kemampuan servis atas bolavoli siswa putra SMP
Kanisius Gayam Yogyakarta (Purwocahyono, 2013:71). Dengan demikian dalam
beberapa jenis rancangan penelitian diperlukan analisis korelasi.

Rancangan penelitian korelasional yang telah diungkapkan di atas memiliki
lebih dari satu variabel prediktor dengan variabel kriterium sehingga dalam
menganalisisnya menggunakan analisis korelasi berganda (Sudaryono, 2014:226)
atau dengan kata lain dapat disimbolkan dengan uji R (Sugiyono, 2013:228). Dalam
uji korelasi ganda biasanya dilakukan setelah korelasi tunggal dianalisis terlebih
dahulu sehingga ditemukan nilai-nilainya korelasi tunggal atau r (Usman & Akbar,
2000:232). Analisis korelasi merupakan studi yang membahas tentang derajat
hubungan variabel-variabel dalam menentukan ukuran yang digunakan untuk
mengetahui derajat hubungan, terutama data kuantitatif yang disebut koefisien
korelasi (Sudjana, 2002:367). Koefisien korelasi merupakan indeks atau bilangan
yang digunakan untuk mengukur keeratan (kuat, lemah, atau tidak ada) hubungan
antar variabel (Hasan, 2006:233). Arah hubungan dinyatakan dalam bentuk
hubungan positif atau negatif, sedangkan kuatnya hubungan dinyatakan dalam
besarnya koefisien korelasi (Sugiyono, 2013:224). Koefisien korelasi yang nilainya
berkisar antara -1 sampai +1, di mana koefisien korelasi +1 menunjukkan bahwa
kedua variabel tersebut sangat terkait secara positif (linier), koefisien korelasi -1
mengindikasikan bahwa dua variabel berhubungan sempurna secara negatif (linier),
sedangkan koefisien korelasi 0 menunjukkan bahwa tidak ada hubungan linier
antara kedua variabel yang diteliti (Gogtay & Thatte, 2017:78). Setelah analisis uji
R berganda dilakukan maka perlu uji lanjut. Uji lanjut di sini yang dimaksud adalah
uji F yaitu pengujian signifikansi terhadap koefisien korelasi ganda dengan cara
membandingkan antara Fhitung dan Faer (Sugiyono, 2013:234). Apabila korelasi
parsial maka uji lanjut dapat dilakukan dengan uji t dengan cara membandingkan
antara thiung dan tanel (Sugiyono, 2013:239). Dengan demikian dalam analisis uji R
berganda memerlukan prosedur analisis r terlebih dahulu hingga tahap terakhir
pengujian signifikansi atau uji lanjut.

Dari paparan penyataan di atas, maka sebagai mahasiswa S2 pendidikan
olahraga yang pada akhirnya akan menyusun berbagai jenis penelitian terutama
tesis, salah satunya perlu memahami dan dapat mengolah data dengan analisis uji
R dan uji lanjut. Sebab dalam jenis penelitian terdapat analisis data kuantitatif dan
kualitatif (Winarno, 2013:112). Rancangan penelitian yang menggunakan analisis
data kuantitatif salah satunya penelitian korelasional. Tentunya dalam penelitian
tersebut diperlukan analisis korelasi tunggal maupun berganda. Oleh sebab itu
makalah ini menyajikan secara teoritis dan praktis tentang analisis uji R berganda
dan uji lanjut. Dengan harapan mahasiswa dapat menguasai analisis uji R berganda
dan uji lanjut secara teoritis maupun praktis.
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METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini merupakan jenis kepustakaan yaitu pengkajian tentang
uji korelasi berganda dalam pendidikan jasmani. Penelitian kepustakaan merupakan
hasil review dari berbagai penelitian lapangan untuk dikaji ulang agar memperoleh
pengetahuan yang baru untuk diungkapkan kembali (Budiwanto, 2017:47). Dengan
kata lain, kajian dari penelitian pustaka ini berasal dari uji korelasional yang
memiliki lebih dari dua variabel bebas dalam bidang pendidikan jasmani dan
olahraga. Sumber data dari penelitian ini berasal dari sumber sekunder yaitu hasil
penelitian lapangan yang terdahulu dan hanya mengkaji dua macam penelitian
terdahulu tentang pendidikan jasmani dengan metode korelasi. Adapun prosedur
penelitian kepustakaan ini meliputi: (1) menentukan topik, (2) melakukan pencarian
sumber referensi yang relevan, (3) menelaah hasil temuan dari studi (Creswell &
Creswell, 2018:66). Topik dalam penelitian ini yaitu penelitian bidang pendidikan
jasmani yang menggunakan metode korelasional. Setelah itu, melakukan pencarian
referensi yang relevan dan sumber sekunder untuk dikaji data lapangannya. Setelah
sumber referensi dan data sekunder ditemukan, maka dilakukan review dan analisis
deskriptif dengan menggunakan teori langkah-langkah uji R berganda yang sesuai
dengan konsep pendidikan jasmani. Adapun analisis data yang dilakukan dari
penelitian pustaka ini yaitu: (1) kondensasi data, (2) penyajian data, dan (3)
penarikan kesimpulan (Miles, Huberman, & Saldafia, 2018:31). Kondensasi data
dilakukan dengan cara mengumpulkan sumber referensi yang relevan untuk
dideskripsikan pada langkah selanjutnya. Penyajian data dengan cara memberikan
review pembahasan antara sumber sekunder dan teori yang relevan. Penarikan
kesimpulan dilakukan untuk memberikan hasil yang ditemukan dari mereview
penelitian korelasional dalam bidang pendidikan jasmani.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Konsep Analisis Uji R Berganda
Pengertian Analisis Uji R Berganda

Analisis uji R berganda merupakan sebutan dari simbol uji korelasi
berganda (Sugiyono, 2013:228). Korelasi berganda yaitu berkenaan dengan
hubungan antara tiga variabel atau lebih, di mana sekurang-kurangnya dua variabel
bebas secara bersama-sama dihubungkan dengan variabel terikatnya (Usman &
Akbar, 2000:231). Uraian tersebut selaras dengan pernyataan bahwa korelasi
berganda memiliki lebih dari satu variabel prediktor dengan variabel kriterium
(Sudaryono, 2014:226). Jadi korelasi berganda digunakan untuk menghitung
hubungan antara satu variabel tergantung (kriterion) dengan dua atau lebih variabel
bebas (variabel prediktor) (Budiwanto, 2004:57). Jadi dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa analisis uji R berganda bertujuan untuk mengetahui hubungan
antara dua atau lebih variabel bebas dengan variabel terikat. Adapun pemahaman
tentang analisis korelasi berganda dapat dilihat melalui Gambar 1 dan Gambar 2
berikut. Simbol korelasi berganda dinotasikan dalam R.

[ p ]
Xl 1 M
Xo | Y

Gambar 1. Korelasi Berganda Dua Variabel Bebas dan Variabel Terikat
(Sumber: Usman & Akbar, 2000:231)
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[ R ]
Xl r v
X2 | I
X3 |r3 Y
Xn | In
Gambar 2. Korelasi Berganda Lebih dari Dua Variabel Bebas dan Variabel
Terikat
(Usman & Akbar, 2000:231)
Keterangan:
X1, X2, X3, Xn : Variabel Bebas
Y : Variabel Terikat
R : korelasi berganda
r, r2, 3, n - korelasi sederhana - R # Yy

Konsep Koefisien Korelasi

Dalam tingkat hubungan antaran variabel terikat dengan beberapa variabel
bebas dapat dinyatakan dalam koefisien korelasi ganda dengan simbol R
(Budiwanto, 2004:57). Koefisien korelasi merupakan indeks atau bilangan yang
digunakan untuk mengukur keeratan (kuat, lemah, atau tidak ada) hubungan antar
variabel (Hasan, 2002:233). Arah hubungan koefisien korelasi dinyatakan dalam
bentuk hubungan positif atau negatif, sedangkan kuatnya hubungan dinyatakan
dalam besarnya (Sugiyono, 2013:224). Koefisien korelasi yang nilainya berkisar
antara -1 sampai +1, di mana koefisien korelasi +1 menunjukkan bahwa kedua
variabel tersebut sangat terkait secara positif (linier), koefisien korelasi -1
mengindikasikan bahwa dua variabel berhubungan sempurna secara negatif (linier),
sedangkan koefisien korelasi 0 menunjukkan bahwa tidak ada hubungan linier
antara kedua variabel yang diteliti (Gogtay & Thatte, 2017:78). Adapun
pemahaman tentang besarnya koefisien korelasi dapat dilihat melalui Gambar 3
yang meliputi korelasi positif, tidak ada korelasi, dan korelasi negatif.
t r=04 . %t r=0 i r=-04

v > >

Positive Correlation No correlation Negative

Gambar 3. Arah Koefisien Korelasi
(Sumber: (Gogtay & Thatte, 2017:78)

Agar dapat memberikan penafsiran terhadap koefisien korelasi yang

ditemukan tersebut besar atau kecil, maka dapat berpedoman pada ketentuan yang
tertera dalam Tabel 1 sebagai berikut.
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Tabel 1. Pedoman untuk Memberikan Interpretasi terhadap Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 -0,199 Sangat Rendah
0,20 -0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,600,799 Kuat
0,80 — 1,000 Sangat Kuat

(Sumber: Sugiyono, 2013:231)

Jenis-Jenis Koefisien Korelasi

Adapun jenis-jenis koefisien korelasi antara lain adalah: (a) koefisien
korelasi Pearson, (b) koefisien korelasi Rank Spearman, (c) koefisien korelasi
Kontingensi, dan (d) koefisien korelasi penentu (KP) (Hasan, 2002:234).
Koefisien Korelasi Pearson

Koefisien korelasi Pearson atau disebut dengan korelasi Pearson Product
Moment (PPM) (Usman & Akbar, 2000:197) digunakan untuk mengukur keeratan
hubungan antara dua variabel yang datanya berbentuk data interval atau rasio
dengan simbol r (Hasan, 2002:234). Adapun rumusnya adalah sebagai berikut.
Rumus 1 (Sugiyono, 2013:228).

r= 2
VIx%y?
Keterangan:
r = korelasi antara variabel x dan y
X = (Xi - X)
y =(yi-y)

Rumus 2.2 digunakan sekaligus menghitung persamaan regresinya (Sugiyono,
2013:228).

nyxiyi— (Xxi) Xyi)

r=
Jozst-G» vz -Gyp?)

Koefisien Korelasi Rank Spearman

Koefisien korelasi Rank Spearman digunakan untuk mengukur keeratan
hubungan antara dua variabel yang datanya berbentuk data ordinal (data bertingkat)
yang disimbolkan dalam rs
(Hasan, 2002:235) atau disimbolkan p (Sugiyono, 2013:245). Adapun rumusnya
adalah sebagai berikut.
Rumus 3 (Hasan, 2002:235).

rs=1- 6§d2
n3-n
Keterangan:
d = selisih ranking x dan y
n = banyaknya pasangan data

Koefisien Korelasi Kontingensi

Koefisien korelasi Kontingensi digunakan untuk mengukur keeratan
hubungan antara dua variabel yang datanya berbentuk data nominal (data kualitatif)
yang disimbolkan dalam C (Hasan, 2002:236). Teknik ini mempunyai kaitan erat
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dengan Chi Kuadrat yang digunakan untuk menguji hipotesis komparatif k sampel
independen (Sugiyono, 2013:239). Adapun rumusnya adalah sebagai berikut.
Rumus 4 (Hasan, 2002:236).

XZ
- x%+n
Keterangan:
X2 = Chi Kuadrat
n = jumlah semua frekuensi

Koefisien Korelasi Penentu
Koefisien korelasi penentu (KP) atau koefisien determinasi (R) yaitu
menjelaskan besarnya pengaruh nilai suatu variabel (variabel X) terhadap
naik/turunnya (variasi) variabel lainnya (variabel Y). Adapun rumusnya adalah
sebagai berikut.
Rumus 5 (Hasan, 2002:236).
| KP =R = (KK)?x 100% |

Keterangan:
KK = Koefisien Korelasi

Jika dalam koefisien korelasinya adalah koefisien korelasi Pearson Product
Moment (r), maka dapat dirumuskan sebagai berikut.
Rumus 2.6 (Hasan, 2002:236).
| KP =R =r?x100% |

Koefisien Korelasi Berganda

Koefisien korelasi berganda merupakan alat ukur mengenai hubungan yang
terjadi antara variabel terikat (variabel Y) dan dua atau lebih variabel bebas (X1,
X2, X3, ...., Xn) yang analisisnya terdiri dari: (a) koefisien determinasi berganda, (b)
koefisien korelasi berganda, dan (c) koefisien korelasi parsial (Hasan, 2002:270).
Berikut ini adalah penyajian dari koefisien korelasi berganda dengan dua variabel
bebas dan tiga variabel bebas.

Koefisien Korelasi Berganda dengan Dua Variabel Bebas
Koefisien Korelasi Determinasi Berganda

Koefisien determinasi berganda (KDB) yang disebut koefisien penentu
berganda (KPB) disimbolkan dengan KPByi2 atau R? merupakan ukuran
kesesuaian garis regresi linear berganda terhadap suatu data (Hasan, 2002:270).
Koefisien korelasi tersebut digunakan antara lain: (a) mengukur besarnya kontribusi
variasi X1 dan X» terhadap variasi Y dalam hubungannya, (b) menentukan apakah
garis regresi linear berganda Y terhadap X1 dan Xz sudah cocok untuk dipakai
(Hasan, 2002:271). Nilai koefisien determinasi berganda R? terletak antara 0
sampai 1 (0<R?<1).
Rumus 7 dari R? (Hasan, 2002:271).
R? = b13x1y+ ba¥xay atau | R2 = rk1y+ Roy— 2rx1.¥Tx2 yIx1.x2

Yy? 1-1%1xp
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Keterangan:
. . . 2X1y
r = koefisien korelasi sederhana atau PPM Y dan X; =
v t ety
rvxz = koefisien korelasi sederhana atau PPM Y dan X; = EZ:ZZYYZ
2

_ . . . _ XX1X
rxixe = koefisien korelasi sederhana atau PPM X3 dan Xz = \ﬁ
b1 = pengaruh X; terhadap Y (Hasan, 2002:269)
b2 = pengaruh X terhadap Y (Hasan, 2002:269)

Koefisien Korelasi Berganda

Koefisien korelasi berganda disimbolkan dengan Ry.1.2 merupakan ukuran
keeratan hubungan antara variabel terikat dan semua variabel bebas secara
bersama-sama, yang di mana R
=R? (Hasan, 2002:272).
Rumus 8 dari R (Hasan, 2002:272).

R = b;Yx1y+ by xoy atau | R = %1 v+ Moy — 2rX1yrx2.yIxi Xz
- Sy? - 1-r%
X1.X2

Koefisien Korelasi Parsial

Koefisien korelasi parsial merupakan koefisien korelasi antara duavariabel
jika variabel lainnya konstan, pada hubungan yang melibatkan dari dua variabel
(Hasan, 2002:273). Jadi koefisien korelasi parsial merupakan angka yang
menunjukkan arah dan kuatnya hubungan antara dua variabel atau lebih, setelah
satu variabel yang diduga dapat mempengaruhi hubungan variabel tersebut tetap
atau dikendalikan (Sugiyono, 2013:235). Berikut ini adalah tiga jenis koefisien
korelasi parsial pada variabel terikat dan dua variabel bebas.
Rumus 9 koefisien korelasi parsial antara Y dan Xi, jika X> konstan (Hasan,
2002:273).

I'yx1— IyXxz2 - I'xixz

Myxix2 = \/

(- rﬁz(.xz) (1- r)2(1.X2)

Rumus 10 koefisien korelasi parsial antara Y dan X», jika X1 konstan (Hasan,
2002:273).

I'yx2—I'yxi- I'x1.X2

M'yx2.x1 = J

2 2
(1-r¥x1) (1= Trx1x2)

Rumus 11 koefisien korelasi parsial antara X: dan X», jika Y konstan (Hasan,
2002:273).

I'x1x2—TI'yX1- I'v.x2

6= ) (- B

xixa2.y =

Adapun koefisien determinasi parsial (KDP) atau koefisien penentu parsial
(KPP) yaitu untuk mengetahui besarnya sumbangan satu variabel bebas terhadap
variasi atau naik turunnya nilai variabel terikat, jika variabel bebas lainnya
dianggap konstan (Hasan, 2002:274). Adapun rumusnya sebagai berikut.
Rumus 12 KPP antara Y dan X, jika X2 konstan (Hasan, 2002:274).
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‘ KPPyx1.x2 = 'y x1x2° ‘ atau ‘ KPPyx1.x2 = 'y xix2® X 100% ‘
Rumus 13 KPP antara Y dan X, jika X1 konstan (Hasan, 2002:274).
‘ KPPyx2.x1 = I'va.xi? | atau ‘ KPPyx2.x1 = lyxzxi® X 100% ‘
Rumus 14 KPP antara X1 dan X», jika Y konstan (Hasan, 2002:274).
‘ KPPxix2.y = I'xaxa.y 2 ‘ atau ‘ KPPxix2.y = I'xaxa.y 2 X 100% ‘

Koefisien Korelasi Berganda dengan Lebih dari Dua Variabel Bebas
Koefisien Korelasi Determinasi Berganda Lebih dari Dua Variabel Bebas

Dalam makalah ini disajikan dengan tiga dan empat variabel bebas yaitu
koefisien determinasi berganda (KDB) yang disebut koefisien penentu berganda
(KPB) disimbolkan dengan R2.
Rumus 15 dari R? (Hasan, 2002:275).

Tiga variabel bebas Empat variabel bebas
R2 = b1¥X1y+ baYXoy+ b3¥Xxzy atau | R2 = b1 ¥X1y+ baYXoy+ ba¥xsy+ byYxay
Yy? Yy?

di mana | Yy? =YY? — %

Keterangan:

b1 = angka arah atau koefisien pengaruh X; terhadap Y
b2 = angka arah atau koefisien pengaruh X terhadap Y
bs = angka arah atau koefisien pengaruh X3 terhadap Y
b4 = angka arah atau koefisien pengaruh X4 terhadap Y

Yx,y = jumlah dari perkalian skor deviasi antara variabel bebas X1 dengan
variabel terikat Y,

skor deviasi dengan cara = Y X;Y — w di mana X & Y dari data
yang didapat
Yx,y = jumlah dari perkalian skor deviasi antara variabel bebas X. dengan
variabel terikat Y

skor deviasi dengan cara = Y X,Y — w di mana X & Y dari data
yang didapat
Yx3y = jumlah dari perkalian skor deviasi antara variabel bebas X3 dengan
variabel terikat Y

skor deviasi dengan cara = YX3Y — (ZX3T)(ZY) di mana X & Y dari data
yang didapat
Yx,y = jumlah dari perkalian skor deviasi antara variabel bebas X4 dengan
variabel terikat Y

skor deviasi dengan cara = Y X,Y — w di mana X & Y dari data
yang didapat
Yy? = jumlah dari skor deviasi y yang dikuadratkan terlebih dahulu
Untuk mencari bz, b2, bs, dan bs dapat digunakan persamaan simultan (Sugiyono,
2013:290), berikut ini adalah persamaannya.
a) Yx1y = b1Yx1% + b)Y x1X2 + b3Y x1X3 + baY x1X4
b) > xoy = b1) x1x2 + szXzZ + b3) xoX3 + 04> xoX4
¢) Yxay = b1Y x1X3 + D2Y XoX3 + b3Y x3? + s x3X4
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d) Yxay = b1 x1Xa + boY xoXa + b3Y X3X4 + b x4?

Koefisien Korelasi Berganda Lebih dari Dua Variabel Bebas

Koefisien korelasi berganda disimbolkan dengan R yang di mana R = VR2,
Rumus 16 dari R (Hasan, 2002:276).

Tiga variabel bebas Empat variabel bebas
R = \/blley+ szZ;zy+ bs¥xsy | peon | R = \/blley+ b22x2§+y D55+ biZxey

Selain itu apabila variabel bebas lebih dari dua, maka dapat menggunakan
rumus dari Doulittle (Budiwanto, 2004:59).
Rumus 17 dari R (Budiwanto, 2004:59).

‘ Ry .xixexs..xn = Br.Ixay + Ba.rxay + Ba.rxsy + ....... + Bn.Ixny ‘
Keterangan:
Ry xix2xs..xn = korelasi ganda rangkaian tes
B = koefisien beta setiap individu
r = koefisien korelasi variabel terikat dengan variabel bebas

Adapun langkah-langkah dalam melakukan rumus doulittle adalah sebagai
berikut.
(1) Menghitung Korelasi Tunggal (r PPM), Mean, dan Standar Deviasi (SD) tiap
variabel bebas dan variabel terikat (Budiwanto, 2004:60).
(2) Sajikan nilai r PPM, Mean, dan SD dalam bentuk tabel misalnya seperti Tabel
2 berikut.

Tabel 2. Contoh Menyajikan r PPM, Mean, dan SD dengan 4 Variabel Bebas

X1 X2 X3 Xa Y Mean SD
X1 1 0,559 0,473 0,578 0,77 30,78 2,75
X2 1 0,689 0,723 0,698 87,81 3,6
X3 1 0,693 0,784 39,44 9,99
X4 1 0,809 7,75 1,91
Y 1 9,31 4,78

(3) Membuat tabel persiapan berupa perintah atau langkah kerja analisis korelasi
berganda teknik doulittle dari tiap-tiap variabel (Budiwanto, 2004:60),
misalnya seperti Tabel 3 berikut.

Tabel 3. Contoh Tabel Persiapan Analisis R Berganda dengan Doulittle 4
Variabel Bebas

Nomor Kolom 1 2 3 4 5
Variabel 3 Celk h
Baris Perintah X1 X2 X3 X4 Y umia
A rX:k 1 0,559 0,473 0,578 0,77 3,380
B A:(-Al) -1 -0,559 -0,473 -0,578 -0,77 -3,380
C rX:k 1 0,689 0,723 0,698 3,110
D A x B2 -0,312 -0,264 -0,323 -0,43 -1,329
E C+D 0,688 0,425 0,4 0,268 1,781
F E:(-E2) -1 -0,618 -0,581 -0,39 -2,589
G rXsk 1 0,693 0,784 2,477
H A x B3 -0,224 -0,273 -0,364 -0,861
| E x F3 -0,263 -0,247 -0,166 -0,676
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Nomor Kolom 1 2 3 4 5
Variabel 3 Ce:< H
Baris Perintah X1 X2 X3 X4 Y umia
J G+H+I1 0,513 0,173 0,254 0,940
K J:(-J3) -1 -0,337  -0,495 -1,832
L rXuak 1 0,809 1,809
M A x B4 -0,334 -0,445 -0,779
N E x F4 -0,232 -0,156 -0,388
O J x K4 -0,058 -0,086 -0,144
P L+M+N+0O 0,376 0,122 0,498
Q P:(-P4) -1 -0,324 -1,324

(4) Menghitung koefisien beta 3 (Budiwanto, 2004:66), misalnya 4 variabel bebas

(B1, B2, Bs, B2) dengan cara berikut.

Pay =-Q5

ﬁsy =-K5 + B4y (K4)

B2y = -F5 + Bay(F4) + Bsy(F3)

Pry =-BS5 + Bay(B4) + Bsy(B3) + P2y(B2)

(5) Mengecek kebenaran koefisien beta (B1, B2, B3, dan Ba) menggunakan rumus 17

sebagai berikut.
Ry xixexaxa = Bl.rxay + B2.rxey + B3.rx3y + P4.rxay

(6) Menghitung korelasi berganda, koefisien b setiap variabel bebas dan nilai
konstan (a) (Budiwanto, 2004:67), misalnya disajikan dalam Tabel 4 berikut.
Tabel 4. Contoh Analisis Korelasi Berganda, Koefisien b, dan Nilai Konstan (a)

1 2 3 4 5 6 7 8
(Bxy)(rxy) . bxy (-Mean X) (bxv)
X Pxy rxy (2 % 3) SDv : SDx (2 x 5) Mean X 6x7)
X1 0,421 0,77 0,324 1,738 0,732 30,78 -22,531
X2 -0,037 0,698 -0,026 1,328 -0,049 87,81 4,303
Xs 0,386 0,784 0,303 0,478 0,185 39,44 -7,296
Xs 0,324 0,809 0,262 2,503 0,811 7,75 -6,285
R? 0,863 Jumlah (3°8) -31,809
R 0,929 Mean Y 9,31

a=(¥'8) + Mean Y = (-31,809) + (9,31)= -22,499

(7) Dari contoh Tabel 4 maka dapat diketahui R? = 0,863 dan R = 0,929.

Konsep Uji Lanjut
Pengujian Signifikansi Korelasi PPM

Adapun uji signifikansi pada Pearson Product Moment (PPM) dapat dilakukan
dengan dua rumus yaitu uji signifikansi dengan Tabel r Product Moment dan
dengan uji t (Gunawan, 2016:196). Adapun uji signifikansi dengan Tabel r PPM
dengan yaitu db = N — nr, di mana nr adalah jumlah variabel (Gunawan, 2016:196).
Adapun pengujian signifikan pada korelasi dapat menggunakan uji t (Sugiyono,

2013:230).
Rumus 18 dari t hitung (Sugiyono, 2013:230).
t= rvn—-2
Vi-r2
Keterangan:
r = koefisien korelasi
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n = jumlah sampel

Pengujian Signifikansi Korelasi Parsial
Adapun pengujian signifikan pada korelasi parsial menggunakan uji t

(Sugiyono, 2013:237).

Rumus 19 dari t hitung (Sugiyono, 2013:237) atau (Budiwanto, 2004:55).

rpvn-3 t= I'XY.Z

t= T
.2 2 atau ,1_r)2(Y.Z /N-3
Keterangan:

rpatau rxyz = koefisien korelasi parsial
n atau N = jumlah sampel atau banyaknya kasus

Pengujian Signifikansi Korelasi Berganda

Uji lanjut merupakan pengujian signifikansi terhadap korelasi ganda dapat
menggunakan dengan uji F (Sugiyono, 2013:234). Jadi uji signifikansi berganda
menggunakan F-test dengan derajat kebebasan K dan N — K — 1 (Budiwanto,
2004:58). Namun sebelum melakukan uji F maka R hitung perlu di uji dengan R
tabel. Adapun cara menentukan R tabel dengan N —m —1. Rumus 20 dari Fh = F
hitung (Sugiyono, 2013:235) dan (Budiwanto, 2004:58).

R?/k _ r N-K-1
Fh= (1- R?)/ (n—k—-1) atau | Fh = {(1— rz)}{ N }
Keterangan:
R atau r = koefisien korelasi ganda
k atau K = jumlah variabel bebas
n atau N = jumlah sampel

Apabila jumlah variabel bebas lebih dari dua maka uji F dapat menggunakan
rumus berikut.
Rumus 21 dari Fh = F hitung (Sugiyono, 2013:295)

_RZ(N-m-1)
Fh= m(1- R2)
Keterangan:
R = koefisien korelasi ganda
m = jumlah variabel bebas
N = jumlah sampel

Prosedur Analisis Uji R Berganda dan Uji Lanjut

Dalam melakukan analisis uji R berganda dan uji lanjut harus melalui
beberapa tahapan. Dalam analisis uji R berganda biasanya dilakukan setelah
korelasi tunggal r dianalisis terlebih dahulu (Usman & Akbar, 2000:232). Jadi
sebelum menentukan nilai R berganda maka perlu menentukan r sederhannya
terlebih dahulu melalui korelasi PPM (Sugiyono, 2013:233). Adapun langkah-
langkah dalam analisis uji R dan uji lanjut adalah sebagai berikut (Usman & Akbar,
2000:232-233).
(1) Hitung analisis korelasi tunggal atau sederhana antara (r)
(2) Hitung analisis korelasi berganda (R) dengan rumus 8
(3) Tetapkan taraf signifikansinya (o) misalnya 5% atau 0,05
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(4) Tentukan kriteria R yaitu
Ha : tidak signifikan
Ho : signifikan, dimanaHa: R=0danHo: R #0
Jika Fhitung < Franel, maka Ho diterima atau signifikan
(5) Cari F hitung (R) rumus 20 atau t hitung (r) rumus 18
(6) Cari F tabel (R) atau t tabel (r)
(7) Bandingkan Fniwng dengan Fuaber (R); atau thiwng dengan twper (rp) dan
konsultasikan dengan langkah 4 di atas
(8) Buatlah kesimpulan

Penggunaan Analisis Uji R Berganda dan Uji Lanjut dalam Penelitian

Dalam mengungkap hubungan antar variabel biasanya menggunakan
rancangan penelitian korelasional (Winarno, 2013:43). Adapun beberapa pada
penelitian korelasional dengan analisis uji R berganda dan uji lanjut yang telah
dilakukan antara lain:

(1) Kontribusi Berat Badan dan Kelincahan terhadap Kemampuan Dribble dalam
Permainan Bolabasket pada Siswa Ekstrakurikuler Bolabasket SMAN 1
Bengkulu Selatan, yang hasil dari penelitian tersebut menyatakan variabel
berat badan dan kelincahan secara bersama-sama berkontribusi terhadap
kemampuan dribble siswa ekstrakurikuler bola basket SMAN 1 Bengkulu
Selatan (Syoergawi, 2014:38).

(2) Hubungan antara Kekuatan Otot Lengan, Kekuatan Otot Punggung, Kekuatan
Otot Tungkai, dan Koordinasi Mata Tangan dengan Kemampuan Servis Atas
Bolavoli Siswa Putra SMP Kanisius Gayam Yogyakarta yang hasil penelitian
dapat disimpulkan ada hubungan yang signifikan antara kekuatan otot lengan,
kekuatan otot punggung, kekuatan otot tungkai dan koordinasi mata-tangan
dengan kemampuan servis atas bolavoli siswa putra SMP Kanisius Gayam
Yogyakarta (Purwocahyono, 2013:71).

Perlu diketahui sebelum melakukan analisis Uji R dan Uji Lanjut dalam
pendidikan jasmani, maka perlu melalui uji prasyarat (Mustafa, 2022:84). Uji
prassyarat yang dimaksud yaitu data penelitian harus normal dan homogen. Dengan
data yang telah melalui pengujian tersebut, maka akan diperoleh hasil yang dapat
digeneralisasikan.

Diagram Pencar (Scatter Plot)

Diagram pencar atau diagram serak (scatter plot) merupakan alat berupa
diagram yang digunakan untuk menunjukkan ada tidaknya hubungan antara
variabel X dan variabel Y (Gunawan, 2016:187). Diagramnya dapat dibuat dalam
sistem sumbu koordinat dan gambarannya akan merupakan kumpulan titik-titik
terpencar (Sudjana, 2002:39). Dalam diagram tersebut titik koordinat sumbu X
diletakkan nilai variabel bebas dan pada sumbu Y diletakkan nilai variabel terikat
(YY) (Gunawan, 2016:187). Adapun bentuk diagram pencar adalah sebagai berikut.
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Varabla 2
.
.
.

Variabile 1

Gambar 4. Contoh Diagram Pencar (Scatter Plot)
(Sumber: Sudjana, 2002:39)

Adapun tujuan diagram pencar untuk mengetahui apakah titik-titik
koordinat diagram membentuk pola tertentu (Gunawan, 2016:187). Apabila dari
diagram pencar dapat menunjukkan dari setiap titik koordinat membentuk garis
lurus maka dapat diasumsikan linieritas dari kedua variabel (Walpole, dkk,
2012:392). Dengan demikian untuk mengetahui gambaran hubungan linieritas dari
variabel bebas dan variabel terikat dapat menggunakan diagram pencar.

Penelitian Uji R Berganda dan Uji Lanjut dengan 2 Variabel Bebas
Paparan Data Uji R dengan 2 Variabel Bebas
Berikut ini disajikan paparan data dari judul penelitian korelasional dengan
2 variabel bebas yang menggunakan analisis uji R berganda dan uji lanjut. Judul
penelitiannya yaitu “Kontribusi Berat Badan dan Kelincahan terhadap Kemampuan
Dribble dalam Permainan Bolabasket pada Siswa Ekstrakurikuler Bolabasket
SMAN 1 Bengkulu Selatan” yang dilakukan oleh Syoergawi. Adapun rincian
variabel datanya meliputi: () X1: berat badan (kg); (b) Xz : tes kelincahan (T-
Skor); (c) Y : tes dribble (T-Skor). Berikut ini adalah paparan datanya.
Tabel 5. Paparan Data dari Penelitian Syoergawi (2014:46-47)
n=50 X1 X2 Y X2 X2? Y? X1.X2 XY X2.Y
Jumlah 1620 820 2188 89124 22788 159890 44802 118618 60047
Mean 54 27,33 7293 29708 759,6 5329,67 1490,33 3953,93 2001,56
Max 72 33 78 5184 1089 6084 2376 5616 2574
Min 43 22 67 1849 484 4489 946 2881 1474

Hasil Analisis Data Uji R dengan 2 Variabel Bebas

Berikut ini adalah hasil analisis uji R berganda dan Uji lanjut dalam
penelitian dari Syoergawi dengan variabel bebas adalah berat (Xi) badan dan
kelincahan (X2), sedangkan variabel terikat adalah kemampuan dribble bolabasket
(Y).
(1) Uji korelasi berat badan terhadap kemampuan dribbel

Berdasarkan Tabel 5 korelasi berat badan terhadap kemampuan dribble
siswa SMAN 1 Bengkulu Selatan, maka diperoleh n=30; > X1 =1620; >Y =2188;
X112 =89124; >Y? =159890; Y X1.Y=118618 langkah selanjutnya dimasukan ke
dalam rumus PPM (Sugiyono, 2013:228) dan di lanjutkan dengan pengujian
hipotesis uji t (Sugiyono, 2013:230) (Syoergawi, 2014:60).
Analisis korelasi PPM
[ = nyxy— yxyy _ 30(118618)—(1620)(2188) — 065

JnZx-Ex)?) (nxy2-(Ty)2) /(30 (89124)-(1620)2) (30(159890)—(2188)%) '
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Berdasarkan perhitungan di atas di peroleh nilai sebesar 0,65 sedangkan
pada riapel o0 = 5% dan dk = n-2 = 30-2 = 28 adalah 0,374 (pada tabel
r PPM) (Syoergawi, 2014:61). Jadi rniung > rtaver , maka data signifikan (dapat
digeneralisasikan) (Sugiyono, 2013:230).
1) Analisis uji t

rvn-2 0,65vV30—2 _
t=7— ét——m—s,%

Pada o = 5% dengan dk = (30 — 2 = 28) twne adalah 2,048. Dari analisis
tersebut maka diperoleh bahwa thitung (5,85) > tianel (2,048), maka dengan demikian
dapat dikatakan bahwa terdapat hubungan signifikan antara berat badan terhadap
kemampuan dribble siswa ekstrakurikuler SMAN 1 Bengkulu Selatan (Syoergawi,
2014:61).

(2) Uji korelasi kelincahan terhadap kemampuan dribbel
Berdasarkan Tabel 5 korelasi kelincahan terhadap kemampuan dribble
siswa SMAN 1 Bengkulu Selatan, maka diperoleh n =30; > X> = 822; >'Y = 2188;
> X2? = 22888; > Y? =159890; > X».Y= 60191 langkah selanjutnya dimasukan ke
dalam rumus PPM (Sugiyono, 2013:228) dan di lanjutkan dengan pengujian
hipotesis uji t (Sugiyono, 2013:230) (Syoergawi, 2014:61).
1) Analisis korelasi PPM
[ = nyxy— Yx3y _ 30(60191)—(822)(2188) —071
J(Zx-(x)?) (n¥y2-(Ty)?) V(30 (22888)—(822)?) (30(159890)—(2188)2) '
Berdasarkan perhitungan di atas di peroleh nilai sebesar 0,71 sedangkan
I'tabel pada 0. = 5% dan dk = n-2 = 30-2 = 28 adalah 0,374 (pada tabel r) (Syoergawi,
2014:62). Jadi riwng > rwavel , Mmaka data signifikan (dapat digeneralisasikan)
(Sugiyono, 2013:230).
2) Analisis uji t

_rVn-2 _0,71V30-2 _
t= — >t= T 5,29

Pada o = 5% dengan dk = (30 — 2 = 28) twnel adalah 2,048. Dari analisis
tersebut maka diperoleh bahwa thitung (5,29) > ttaver (2,048), maka dengan demikian
dapat dikatakan bahwa terdapat hubungan signifikan antara kelincahan terhadap
kemampuan dribble siswa ekstrakurikuler SMAN 1 Bengkulu Selatan (Syoergawi,
2014:63).

(3) Uji korelasi berat badan terhadap kelincahan

Berdasarkan Tabel 5 korelasi berat badan terhadap kelincahan siswa SMAN
1 Bengkulu Selatan, maka diperoleh n = 30; > X1 = 1620; > X1> = 89124; > X5 =
822; Y X»* = 22888; Y X1.Xo= 44802 langkah selanjutnya dimasukan ke dalam
rumus PPM (Sugiyono, 2013:228) dan di lanjutkan dengan pengujian hipotesis uji
t (Sugiyono, 2013:230) (Syoergawi, 2014:63).

Analisis korelasi PPM
_ nyx1x2— yx1y'x2 30(44802)—(1620)(822) - 053

T J(Ix1-(IxD)?) (nyx2Z—(xx2)2) /(30 (89124)—(1620)2) (30(22888)—(822)2)
Berdasarkan perhitungan di atas di peroleh nilai sebesar 0,53 sedangkan
pada rwanel @ = 5% dan dk = n-2 = 30-2 = 28 adalah 0,374 (pada tabel r PPM)
(Syoergawi, 2014:63). Jadi rniung > Trwwer , Maka data signifikan (dapat
digeneralisasikan) (Sugiyono, 2013:230).
Analisis uji t
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rvn-2 0,53v30-2
== 9t——m—3,31

Pada o = 5% dengan dk = (30 — 2 = 28) twne adalah 2,048. Dari analisis
tersebut maka diperoleh bahwa thitung (3,31) > ttaber (2,048), maka dengan demikian
dapat dikatakan bahwa terdapat hubungan signifikan antara berat badan terhadap
kelincahan siswa ekstrakurikuler SMAN 1 Bengkulu Selatan (Syoergawi, 2014:64).
(4) Uji korelasi berganda

Untuk melihat hubungan antara berat badan (X1) dan kelincahan (X2) secara
bersama - sama terhadap kemampuan dribble (Y) pada siswa ekstrakulikuler
bolabasket SMAN 1 Bengkulu maka menggunakan rumus R berganda (Hasan,
2002:272).

_ % +r1%,—2ryiryaris _ [(0,65)24 (0,71) 2— 2(0,65)(0,71)(0,53) _
R= \/ 1-12, - \/ 1—(0,53)2 =078

Berdasarkan perhitungan di atas di peroleh nilai R korelasi berganda dari
berat badan (X1) dan kelincahan (X2) dengan kemampuan dribble (Y) sebesar
0,78 sedangkan pada Ripel o = 5% dan dk = n-2 = 30-2 = 28 adalah 0,439 maka
Rhitung (0,78) > Ruper (0,439) sehingga data berhubungan secara signifikan
(Syoergawi, 2014:65). Maka analisisnya dilanjutkan ke Uji F.

(5) UjiF

Untuk mengetahui signifikansi koefisien R berganda maka diuji F sebagai

berikut (Sugiyono, 2013:235).

_ R?%/k _ (0,78)2/2 a
Fh= (1- R2)/ (n—-k-1) > Fh= (1- (0,78)2)/ (30-2—-1)

Berdasarkan perhitungan di peroleh harga Fh = 30 tersebut selanjutnya

dibandingkan dengan harga F tabel dengan:
dk pembilang =k = 2
dk penyebut=(n-k-1)=30-2-1=27
Dengan o = 5%, harga F tabel ditemukan = 3,35

Jadi Fhiung (30) > Fravel (3,35) maka dapat dinyatakan korelasi berganda
tersebut signifikan dan dapat diberlakukan di mana sampel diambil (Syoergawi,
2014:66).

(6) Uiji koefisien determinasi berganda (R?)

Untuk mencari seberapa besar kontribusi yang di berikan berat badan (X1)
terhadap kemampuan dribble (Y) dan kelincahan (X2) terhadap kemampuan
dribble bolabasket (Y) dalam permainan bola basket, maka dapat dicari dengan
menggunakan rumus koefisiensi determinasi (Hasan, 2002:236) sebagai berikut.
R%=r2x 100%

Berat Badan (X1) terhadap kemampuan Dribble (Y)
= 0,652 x100% = 42,2%

Kelincahan (X2) terhadap kemampuan Dribble (Y)
= 0,712 x100% = 50,4%

Berat Badan (X1) Kelincahan (X2) terhadap kemampuan Dribble (Y)
= 0,782 x100% = 60,84%

Hasil dari penelitian ini menyatakan sebesar 60,84% variabel berat badan
dan kelincahan secara bersama-sama berkontribusi terhadap kemampuan dribble
siswa ekstrakurikuler bolabasket SMAN 1 Bengkulu Selatan (Syoergawi, 2014:38).
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Adapun diagram pencar (scatter plot) dari penelitian Syoergawi yaitu
dengan 2 variabel bebas dengan variabel terikat adalah sebagai berikut.
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Gambar 5. Diagram Pencar dari 2 VVariabel Bebas dengan Variabel Terikat

Penelitian Uji R Berganda dan Uji Lanjut dengan 4 Variabel Bebas
Paparan Data Uji R dengan 4 Variabel Bebas
Berikut ini disajikan paparan data dari judul penelitian korelasional dengan
4 variabel bebas yang menggunakan analisis uji R berganda dan uji lanjut. Judul
penelitiannya yaitu “Hubungan antara Kekuatan Otot Lengan, Kekuatan Otot
Punggung, Kekuatan Otot Tungkai, dan Koordinasi Mata Tangan dengan
Kemampuan Servis Atas Bolavoli Siswa Putra SMP Kanisius Gayam Yogyakarta”
dilakukan oleh Purwocahyono. Adapun rincian variabelnya yaitu 4 variabel bebas
dan variabel terikat yang meliputi: (a) kekuatan otot lengan (X1); (b) kekuatan otot
punggung (X2); (c) kekuatan otot tungkai (X3); (d) koordinasi mata tangan (Xa); (€)
kemampuan servis atas bolavoli (). Berikut ini adalah paparan data dari penelitian
tersebut.
Tabel 6. Paparan Data dari Penelitian Purwocahyono (2013:88)

n=16 X X2 X3 Xs Y X2 X2? X3? X4? Y?

> 4925 1405 631 124 149 15273,25 123571 26381 1016 1731

M 30,78 87,81 39,44 7,75 9,31 954558 772319 164881 63,5 108,19

SD 275 36 999 1091 478 169,51 638 777,48 33,99 113,68
Lanjutan

n=16 XY X2.Y X3.Y Xa.Y X1. X2 X1. X3 X1. X4 X2. X3 Xo. X4 X3. X4

> 47385 132645 6438 1266 43330,75 19618 3862,5 557815 109635 5089

M 296,16 829,03 402,38 79,13  2708,17 1226,13 241,41  3486,34 685,22 318,06

SD 175,06 452,75 290,6 62,77 321,78 379,9 75,49 977,17 192,71 147,31
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Hasil Analisis Data Uji R dengan 4 Variabel Bebas

Berikut ini adalah hasil analisis uji R berganda dan Uji lanjut dalam
penelitian dari Purwocahyono dengan dengan rincian variabel bebas yaitu:
kekuatan otot lengan (X1); kekuatan otot punggung (X2); kekuatan otot tungkai
(X3); koordinasi mata tangan (Xs); dengan variabel terikat kemampuan servis atas
bolavoli (Y).
Sebelum melakukan analisis uji R berganda hendaknya dicari uji signifikansi
korelasi tunggal. Adapun secara singkat hasil uji korelasi tunggal dari masing-
masing variabel bebas adalah sebagai berikut.
Dengan menggunakan rumus r PPM, maka di peroleh hasil korelasi tunggal pada

. _ nyX1x2- YX1yX2
Tabel 7. Adapun Rumus yang digunakan > r = MOy ORI D)

Tabel 7. Hasil Analisis Korelasi Tunggal dari Penelitian Purwocahyono

X1 X2 X3 X4 Y r tabel Keterangan
X1 1 0559 0473 0578 0,770 0,412 Signifikan
X2 1 0,689 0,723 0,698 0,412 Signifikan
X3 1 0,693 0,784 0,412 Signifikan
Xa 1 0,809 0,412 Signifikan
Y 1 -

Dari Tabel 7 dapat disimpulkan setiap r hitung > r tabel, maka setiap
komponen X1, X2, X3, X4 terhadap Y berkorelasi secara signifikan. Dalam
mencari koefisien korelasi berganda dari 4 variabel bebas atau disimbolkan R1,2,3.4)
menggunakan rumus sebagai berikut.
b1 ¥X1y+ ba¥Xoy+ b3¥X3y+ b3Yxaey

Ty?
Untuk mencari bz, bz, bz, dan bs dapat digunakan persamaan simultan, sebagai
berikut.
1) Yx1y = b1y x1? + oY x1X2 + b3y x1X3 + baY X1X4
2) Yxoy = b1y xixz + by x2? + b3 XoX3 + DY XoXa
3) Yxay = 1Y x1X3 + D2Y xoX3 + b3Y xa? + haY XsXa
4) Yxay = b1Yx1Xa + b2Y XoXa + D3Y XaXa + DsY x4
Dengan metode skor deviasi diperoleh hasil sebagai berikut.

R@,2,3.4) =\/

Sx? = 3x12 — X 15573 95 - (257 - 113 48
) ;
Txo? = $X22 — (ZXTZ)Z = 123571 — (“Lj) = 194,44
Sxe? = YX37 — % = 26381 — % = 1495,94
Sx? = gxa? — E = 1016 — S o5
Sy2=yyz - T = 9731 - L0 = 343,44
Sxaxy = YX1.X2 — XKD - 43330 75 — (920G - g3 o
Sxaxs = $X1.X3 — ELEXD - q9618 — G22I - 495 03

Sxixe = $X1.X4 — ZXUCXD - 3867 5 BRI 45 63
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Sxoxa = $X2.X3 — 0K — 5578 5 — L0V - 371 gy

Sxoxa = $X2. X4 — EEEED - 10963,5 — LU - 74 75

Sxoxe = TX3.X4 — EEIEXD 509 _ U2 - 198 75

Txy = YX1Y — ZEDCD - 47385 % = 152,09

(1405)(149) _

N
Swoy = 3X2.Y - EDED - 439645 — CHIA) - 150 4

N
Sxay = $X3.y — ZIED - g43g — GDUB) _ 561 g

N
Sxay = $X4.Y — EXUED - g966 — C2AB - 79 o5

N
Hasil skor deviasi dimasukkan ke dalam persamaan simultan
1) 152,09 = 113,48 by + 83,09 b2 + 195,03 bz + 45,63 bs > (1)
2) 180,44 = 83,09 by + 194,44 by + 371,81 bz + 74,75 bs > (2)
3) 561,81 =195,03 by + 371,81 by + 1495,94 b3 +198,75bs >  (3)
4) 111,25 = 45,63 by + 74,75 by + 198,75 b3 + 55 by > (4)
Tiap persamaan dibagi koefisien pada bs masing-masing agar koefisien b4 menjadi
1
3,334 =2,487 b1 + 1,821 by + 4,275 bz + bs > (5)
2,414 =1,112 by + 2,601 by + 4,974 b3 + bs > (6)
2,827 =0,981 by + 1,871 by + 7,527 bz + bs > (7

2,023=0,83b; + 1,359 by + 3,614 b3 + by > (8)
Eliminasi b4

0,919=1,375b1-0,78 b2-0,7 bz > 9)
-0,413=0,131b; + 0,73 bp - 2,553 b3 = (10)
0,804 = 0,151 by + 0,512 b, + 3,913 b3 = (11)

Tiap persamaan dibagi koefisien pada bs masing-masing agar koefisien bs menjadi
1

1,313=1,964 b; - 1,114 by - b3 > (12)
-0,162 = 0,51 by + 0,286 by - bs > (13)
0,205 = 0,039 by + 0,131 by + b > (14)
Eliminasi bs

1,475=1,913 b1 - 1,4 by > (15)

0,043 =0,09 by + 0,417 b2 = (16)
Tiap persamaan dibagi koefisien pada b, masing-masing agar koefisien b, menjadi
1
1,054 = 1,366 bi- b, > a7
0,103=0,216 by + b, > (18)
Eliminasi b,
1,157 =1,582b;: > (19)
by = 1157/ o) =0,731
Mencari nilai b, dengan memasukkan b: ke dalam persamaan (18)
0,103 =0,216 (0,731) + b2
0,103 = 0,158 + b>
b, =-0,055
Mencari nilai bs dengan memasukkan by dan b, ke dalam persamaan (14)
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0,205 =0,039 by + 0,131 b, + bs
0,205 = 0,039 (0,731) + 0,131 (-0,055) + b3
0,205 =0,029 - 0,07 + b
bz = 0,205 - 0,029 + 0,07 = 0,183
Mencari nilai b4 dengan memasukkan by, b2, dan bz ke dalam persamaan (8)
2,023 =0,83 b1 + 1,359 by + 3,614 bs + by
2,023 = 0,83 (0,731) + 1,359 (-0,055) + 3,614 (0,183) + by
2,023 =0,607 - 0,075 + 0,661 + b4
bs = 2,023 - 0,607 + 0,075 - 0,661 = 0,83
Adapun rumus korelasi ganda dengan 4 variabel bebas dapat dihitung jika
b1, b2, b3, dan bs sudah diketahui. Berikut ini adalah perhitungan dari uji R 4
variabel bebas.
Diketahui: b1 = 0,731 ; b, =-0,055 ; b3 = 0,183 ; bs = 0,83

_ [b1Yx1y+ by ¥Xpy+ b3y x3y+ by Y x4y
Ra234) =

Yy?
R34 :\/(0,731)(152,09)+(—0,055)(180,44)+(0,183)(561,81)+(0,83)(111,25) = 0,929
(343,44)

Adapun perbandingan dengan tabel R hitung & R tabel 4 variabel bebas o
= 5%, n = 16, R tabel 5% derajat bebas m lawan n-m-1 = 16-4-1 = 11, R tabel =
0,741 R hitung (0,929) > R tabel (0,741), maka antara variabel bebas X1, Xz, X3,
X4 secara bersama-sama ada hubungan dengan variabel Y, sehingga analisis
dilakukan uji lanjut bentuk Uji F.

Kemudian dilakukan uji signifikansi dengan Uji F
_ R?(N-m-1) _ (0,863) (16 —4—1) _
Fh= m(1-R2)  4(1- (0,863)) 17,323

Dalam menentukan Funer maka dilihat untuk dk pembilang = 4 dan dk
penyebut = 16 — 4 — 1 = 11 dengan o = 5% diperoleh Fianel 3,36. Jadi Fhitung (17,323)
> Frapel (3,36), maka koefisien korelasi ganda yang diuji signifikan. Sehingga dapat
disimpulkan ada hubungan yang signifikan antara kekuatan otot lengan, kekuatan
otot punggung, kekuatan otot tungkai, dan koordinasi matatangan dengan
kemampuan servis atas bolavoli siswa putra SMP Kanisius Gayam Yogyakarta
(Purwocahyono, 2013:71).

Koefisien Korelasi Determinasi Berganda diperoleh sebagai berikut.

R? = (R)? = 0,863 apabila disajikan dalam bentuk persen maka: = 0,863 x 100% =
86,3%.

Makna dari persentase tersebut adalah secara bersama-sama variabel bebas
X1, Xa, X3, X4 menentukan tinggi rendahnya variabel Y dengan kata lain 86,3%
kemampuan servis atas bolavoli (Y) diitentukan oleh variasi kekuatan otot lengan
(X1); kekuatan otot punggung (X2); kekuatan otot tungkai (Xs); koordinasi mata
tangan (Xa).

Penelitian Uji R Berganda dan Uji Lanjut dengan 4 Variabel Bebas
Menggunakan Teknik Doulittle
Berdasarkan Tabel 6 Paparan Data dari Penelitian Purwocahyono (2013:88)
diperoleh hasil korelasi tunggal (r PPM), Mean, dan SD pada Tabel 8 berikut.
Tabel 8. Hasil Analisis r PPM, Mean, dan SD dari Penelitian Purwocahyono
(2013:62)
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X1 X2 X3 X4 Y Mean SD
X1 1 0,559 0,473 0,578 0,770 30,78 2,75
X2 1 0,689 0,723 0,698 87,81 3,6
X3 1 0,693 0,784 39,44 9,99
X4 1 0,809 7,75 1,91
Y 1 9,31 4,78

Adapun tabel persiapan analisis korelasi berganda dengan teknik doulittle adalah
sebagai berikut.

Tabel 9. Analisis Korelasi Berganda dengan Teknik Doulittle

Nomor Kolom 1 2 3 4 5
Variabel X X X X Y J Ce|k h
Baris Perintah ! 2 ’ ¢ umia
A rXak 1 0,559 0,473 0,578 0,77 3,380
B A (-Al) -1 -0,559 -0,473 -0,578 -0,77 -3,380
C rXzk 1 0,689 0,723 0,698 3,110
D A x B2 -0,312 -0,264 -0,323 -0,43 -1,329
E C+D 0,688 0,425 0,4 0,268 1,781
F E: (-E2) -1 -0,618 -0,581 -0,39 -2,589
G rXsk 1 0,693 0,784 2,477
H A x B3 -0,224 -0,273 -0,364 -0,861
| E xF3 -0,263 -0,247 -0,166 -0,676
J G+H+I 0,513 0,173 0,254 0,940
K J:(-J3) -1 -0,337 -0,495 -1,832
L rXsk 1 0,809 1,809
M A x B4 -0,334 -0,445 -0,779
N E xF4 -0,232 -0,156 -0,388
0] J x K4 -0,058 -0,086 -0,144
P L+M+N+O 0,376 0,122 0,498
Q P : (-P4) -1 -0,324 -1,324

Dari Tabel 9 maka diperoleh koefisien beta (B1, B2, B3, dan B4) sebagai berikut.
Bay =-Q5 =-(-0,324) = 0,324
Bsy = -K5 + Bay (K4) = -(-0,495) + 0,324 (-0,337) = 0,386
B2y = -F5 + Bay(F4) + Bsy(F3) = -(-0,39) + 0,324 (-0,581) + 0,386 (-0,618)
=-0,037 Biy=-B5 + Bay(B4) + Bsy(B3) + B2y(B2)
=-(-0,77) + 0,324 (-0,578) + 0,386 (-0,473) + -0,037 (-0,559) = 0,421
Mengecek kebenaran menghitung koefisien beta (B1, B2, B3, dan fs) menggunakan
rumus sebagai berikut.
RY . X1X2X3X4 = BL.rX1Y + B2.rX2Y + B3.rX3Y + p4.rxay
=(0,421) (0,770) + (-0,037) (0,698) + (0,386) (0,784) + (0,324) (0,809) = 0,863
Selanjutnya menghitung korelasi berganda, koefisien b setiap variabel bebas, dan
nilai konstan (a) akan disajikan dalam Tabel 10 berikut.
Tabel 10. Analisis Korelasi Berganda, Koefisien b, dan Nilai Konstan (a)

1 2 3 4 5 6 7 8 9
(-Mean

(Bxv)(rxy) . bxy Sumbangan

X B omo PO sDvisx X MeanX >23 ()t(;%) e
X1 0421 0,77 0,324 1,738 0,732 30,78 -22,531 32,40%
X2 -0,037 0,698 -0,026 1,328 -0,049 87,81 4,303 -2,60%
X3 0,386 0,784 0,303 0,478 0,185 39,44 -7,296 30,30%
X4 0,324 0,809 0,262 2,503 0,811 7,75 -6,285 26,20%

R2 0,863 Jumlah (38)  -31,809 Y - 86,30%
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1 2 3 4 5 6 7 8 9
(-Mean
(Bxy)(rxy) . bxy Sumbangan
X Bxv rxy (2 x 3) SDvy : SDx (2 x5) Mean X )?6 ()E»;\)() Efektivitas
R 0,929 Mean Y 9,31

a=(Y8) + Mean Y = (-31,809) + (9,31)= -22,499

Adapun untuk sumbangan efektivitas tiap variabel diperoleh dari hasil di
kolom 4 x 100%. Dengan demikian maka diperoleh sumbangan efektivitas variabel
bebas Xi1= 32,40%, X2 = -2,60%, X3 =30,30%, X4 = 26,20% terhadap variabel
terikat Y. Sedangkan sumbangan efektivitas secara bersama-sama variabel bebas
X1, X2, X3, X4 = 86,30% terhadap variabel terikat Y.

Adapun perbandingan dengan tabel R hitung & R tabel 4 variabel bebas o
= 5%, n = 16, R tabel 5% derajat bebas m lawan n-m-1 = 16-4-1 = 11, R tabel =
0,741 R hitung (0,929) > R tabel (0,741), maka antara variabel bebas X1, Xz, X3,
X4 secara bersama-sama ada hubungan dengan variabel Y, sehingga analisis
dilakukan uji lanjut bentuk Uji F. Selanjutnya melakukan Uji Signifikan dengan Uji

F
_R?(N-m-1) _ (0,863) (16 —4—1) _

Fh= m(1-R2)  4(1- (0,863)) 17,323

Dalam menentukan Funer maka dilihat untuk dk pembilang = 4 dan dk
penyebut =16 — 4 — 1 = 11 dengan a. = 5% diperoleh Franel 3,36. Jadi Fhitung (17,323)
> Franel (3,36), maka koefisien korelasi ganda yang diuji signifikan. Sehingga dapat
disimpulkan ada hubungan yang signifikan antara kekuatan otot lengan, kekuatan
otot punggung, kekuatan otot tungkai, dan koordinasi matatangan dengan
kemampuan servis atas bolavoli siswa putra SMP Kanisius Gayam Yogyakarta
(Purwocahyono, 2013:71).

Adapun diagram pencar (scatter plot) dari penelitian Purwocahyono yaitu
dengan 4 variabel bebas dengan variabel terikat adalah sebagai berikut.

25
20 X . [
X 2 ]
X ¢ |
0 % S |
5 | & 4 4 GEEI
0
0 20 40 60 80 100 120
®XldenganY MX2denganyY X3denganY X X4 denganyY

Gambar 6. Diagram Pencar dari 4 Variabel Bebas dengan Variabel Terikat

KESIMPULAN

Analisis uji R berganda disebut juga dengan korelasi berganda bertujuan
untuk mengetahui hubungan antara dua atau lebih variabel bebas dengan variabel
terikat. Hasil dari analisis uji R berganda adalah koefisien korelasi berganda, yaitu
digunakan untuk mengukur besarnya kontribusi variasi lebih dari satu variabel
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bebas terhadap variasi variabel terikat dalam hubungannya yang dapat ditentukan
hanya dengan mencari nilai R dan determinasi R%. Dalam pengujian signifikansi
terhadap korelasi berganda dapat menggunakan uji lanjut dengan uji F. Prosedur
dalam melakukan analisis uji R berganda dan uji lanjut meliputi: (1) menghitung
analisis korelasi tunggal antara (r), (2) menghitung analisis korelasi berganda (R),
(3) menetapkan taraf signifikansinya (a), (4) menentukan kriteria R, (5) mencari F
hitung (R) atau t hitung (r), (6) mencari F tabel (R) atau t tabel (r), (7)
membandingkan Fnitung dengan Frabel (R); atau thitung dengan tianer (r), (8) Membuat
kesimpulan. Jadi dalam melakukan analisis uji R berganda harus melalui mencari
korelasi tunggal terlebih dahulu.

Analisis uji R berganda dan uji lanjut dilakukan dalam rancangan penelitian
korelasional. Rancangan penelitian tersebut dilakukan untuk mengungkap
hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat. Dalam penelitian tersebut
tentunya juga mengungkap lebih dari satu variabel bebas dan variabel terikat. Jadi
dalam menganalisis penelitian korelasional dari lebih dari dua variabel tersebut
menggunakan analisis uji R dan uji lanjut. Dengan demikian sebagai mahasiswa
atau peneliti yang berkeinginan melakukan penelitian korelasional jika variabel
bebas lebih dari satu maka dapat menggunakan analisis uji R berganda dan uji lanjut
dengan uji F.
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